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Judul  :  Perbandingan anatomi daun sembilan spesies anggota 

                                       genus Bulbophyllum Thou. (Orchidaceae) 

 

 

Anatomi daun sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum telah dipelajari 
menggunakan metode freehand section. Karakter yang diamati pada sayatan 
paradermal daun ialah karakter stomata dan bentuk sel epidermis.  Karakter yang 
diamati pada sayatan melintang ialah karakter stomata, trikom, hipodermis, 
mesofil, ikatan pembuluh angkut, idioblas, kristal.  Fibre bundles, stegmata, dan 
silica bodies tidak ditemukan pada sembilan spesies yang diamati. Karakter-
karakter anatomi tersebut dapat melengkapi deskripsi sembilan spesies anggota 
genus Bulbophyllum yang diamati.  Karakter dimensi stomata berpotensi untuk 
menjadi karakter pembeda spesies. 
 
Kata kunci  :  dimensi; fibre bundles; karakter; silica bodies; 

                                       stegmata; stomata.  
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ABSTRACT 
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Title   :  Comparative leaf anatomy of nine species of 

                                       Bulbophyllum Thou. (Orchidaceae) 

 

 

Leaf anatomy of nine species of Bulbophyllum has been studied with freehand 
section method.  Stomatal size, subsidiary cells, dan epidermis cell shape 
characters are observed in paradermal section.  Trichome, stomatal, hypodermis, 
mesophyll, idioblast, crystal, vascular bundles characters are observed in 
transverse section.  There is no stegmata, fibre bundles, and silica bodies in nine 
species.  Those characters can be added to description of each species.  Stomatal 
size has potential as distinctive character of species. 
 

Key words  : character; dimention; fibre bundles; silica bodies;  

                                      stegmata; stomata. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

Genus Bulbophyllum merupakan salah satu genus dalam familia 

Orchidaceae yang memiliki jumlah spesies terbesar (Teoh 2005: 68).  Menurut 

Siegerist (2001: 11), jumlah spesies dari genus tersebut mencapai 2.700 yang 

banyak tersebar di Papua, Papua New Guinea, Malaysia, dan Madagaskar.  Dikara 

Orchids mengoleksi sekitar 5% dari jumlah tersebut atau seratus spesies dari 

genus Bulbophyllum.  Ketersediaan jumlah spesies yang banyak dari genus 

tersebut di kebun koleksi tersebut memunculkan ide untuk melakukan penelitian 

dengan objek spesies dari genus Bulbophyllum.  

Setelah melakukan penelusuran literatur, ternyata genus Bulbophyllum 

menunjukkan beberapa permasalahan taksonomi.  Pertama, permasalahan tampak 

pada klasifikasi Bulbophyllum yang belum konsisten.  Dressler (1981: 231) 

memasukkan Bulbophyllum ke dalam tribus Epidendreae.  Dressler (1993: 204) 

melalui studi filogeni menggolongkan Bulbophyllum ke dalam tribus 

Dendrobieae.  Kemudian, Wood (2003: 3) menyatakan Bulbophyllum ke dalam 

tribus Podochileae.  Kedua, sebagian besar spesies dalam genus tesebut memiliki 

lebih dari tiga sinonim (Siegerist 2001: 17).  Menurut Cutler dkk. (2007: 154), 

suatu taksa dengan keberagaman nama dan kedudukan yang belum stabil dalam 

klasifikasi dapat menjadi penghambat dalam penelitian maupun pemanfaatan 

taksa tersebut lebih lanjut. 

Informasi yang digunakan sebagai dasar klasifikasi dan alat identifikasi 

Bulbophyllum ialah karakter bunga dan karakter morfologi vegetatif.  Akan tetapi, 

penggunaan karakter bunga saja sebagai dasar klasifikasi dan alat identifikasi 

genus tersebut ternyata tidak cukup.  Hal tersebut dikarenakan oleh beberapa 

alasan, pertama, keragaman karakter bunga yang relatif tinggi (Wood 2003: 3) 

sehingga menjadi tidak mudah diklasifikasikan; kedua, beberapa bunga dari genus 

Bulbophyllum memiliki kemiripan dengan bunga pada beberapa genus dari 

subtribus Pleurothallidinae (Dressler 1993: 233) sehingga memerlukan ketelitian 

dan keterampilan untuk membedakan bunga pada dua taksa tersebut.   

Cutler dkk. (2007: 155) menyebutkan bahwa suatu sistem klasifikasi yang 

akurat, alamiah, dan reliable serta identifikasi yang tepat dapat dihasilkan dengan 
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penggunaan berbagai karakter.  Berbagai karakter yang dapat digunakan seperti 

karakter morfologi, anatomi, polen, biokimia, dan populasi.  Salah satu karakter 

yang bermanfaat dalam taksonomi yaitu karakter anatomi.  Sebagai contoh, ciri 

sklerenkim yang mengelilingi pembuluh angkut pada daun dan tuber yang 

polistelik mendukung penyatuan Herschelianthe ke dalam genus Disa sectio 

Stenocarpa (Orchidaceae) (Kurzweil dkk. 1995: 171).  Sebagai tambahan, 

beberapa ciri anatomi seperti sklerenkim pada pembuluh angkut, latisifer, kristal, 

dan kolenkim pernah dimanfaatkan untuk merevisi ulang klasifikasi pada familia 

Araceae (Keating 2004: 485). 

Ciri anatomi vegetatif dari Bulbophyllum belum pernah dimanfaatkan 

untuk membantu identifikasi maupun klasifikasi Bulbophyllum.  Hal tersebut 

dikarenakan informasi tentang ciri anatomi vegetatif dari spesies-spesies genus 

tersebut baru sedikit diketahui.  Berdasarkan penelusuran literatur, baru diketahui 

ciri anatomi vegetatif pada tiga spesies dari genus Bulbophyllum yaitu B. 

dyerianum, B. andersonii, dan B. leopardianum (Rao & Khasim 1987: 391).  Oleh 

karena itu, perlu dilakukan penelitian mengenai anatomi vegetatif yang diawali 

dengan anatomi daun sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum koleksi 

Dikara Orchids.  Sembilan spesies tersebut yaitu B. membranaceum (Teijsm & 

Bin.) dari sectio Polyblepharon, B. patens (King.) dari sectio Sestochilus, B. 

sessile [Koen.] (J. J. Sm) dari sectio Oxysepalum, B. kermesinum (Ridl.) dari 

sectio Micromanthe, B. medusae (Lindl.) dari sectio Demosanthes, B. becarii 

(Rchb.f.) dari sectio Beccarianae, B. brienianum (J. J. Sm.) dari sectio 

Cirrhopetalum, B. piestobulbon (Schltr.) dari sectio Piestobulbon, dan B. 

digoelense (J. J. Sm.) dari sectio Dialeipanthe (Vermeulen 1991: 7, 8, 11 & 12). 

Beberapa karakter pada anatomi daun dapat bermanfaat dalam taksonomi.  

Karakter yang berperan seperti karakter stomata,  fibre bundles, stegmata, silica 

bodies, dan ikatan pembuluh angkut.  Tipe stomata (Yukawa dkk. 1992: 946), tipe 

trikom (Pridgeon 1982: 921), orientasi daun (Stern dkk. 1994: 716 & Carlsward 

dkk. 1997: 332), silica bodies (MØler & Rasmussen 1984: 62) dapat menentukan 

ciri dari suatu taksa dalam familia Orchidaceae.  Sebagai contoh, orientasi daun 

yang unifasial dan kehadiran fibre bundles menjadi ciri anatomi daun Dendrobium 

sectio Aporum (Carlsward dkk. 1997: 332).  Contoh lain, salah satu ciri anatomi 

Perbandingan anatomi ..., Betty, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



3 
 

  Universitas Indonesia 

subtribus Crytopodiinae ialah adanya silica bodies yang berbentuk kerucut (MØler 

& Rasmussen 1984: 64). 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketidaktersediaan berbagai data 

terutama anatomi pada Bulbophyllum.  Selain dapat melengkapi deskripsi yang 

ada, data anatomi juga berpotensi sebagai karakter pembeda yang dapat 

dimanfaatkan untuk menghasilkan klasifikasi yang lebih stabil.  Tujuan dari 

penelitian ialah melengkapi deskripsi sembilan spesies angota genus 

Bulbophyllum dengan karakter anatomi daun dan mencari karakter anatomi daun 

yang berpotensi sebagai pembeda untuk menghasilkan klasifikasi yang stabil.  
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BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1  Taksonomi Bulbophyllum Thou. 

Bulbophyllum pertama kali ditemukan oleh Thouars melalui suatu 

penjelajahan ke Madagaskar pada tahun 1790-an.  Thouars sebelumnya menyebut 

Bulbophyllum sebagai Phyllorchis.  Selain Thouars, Lindley juga turut memberi 

nama dan mendeskripsikan spesies-spesies baru dari genus Bulbophyllum.  Hasil 

deskripsi Lindley ditulis dalam buku yang berjudul Genera and Species of 

Orchidaceous Plants dan Garderner’s Chronicle.  Setelah itu, Rudolf Schlecter 

pada tahun 1926 mendeskripsikan subtribus Bulbophyllinae yang termasuk genus 

Bulbophyllum di dalamnya (Siegerist 2001: 14).   

Sistem klasifikasi genus Bulbophyllum berdasarkan klasifikasi Dressler 

pada tahun 1981 sebagai berikut: 

 Kingdom : Plantae 

 Divisio  : Spermatophyta 

 Clasis  : Monokotil 

 Ordo  : Liliales 

 Familia :  Orchidaceae 

 Subfamilia :  Epidendroideae 

 Tribus  : Epidendreae 

 Subtribus : Bulbophyllinae 

 Genus  : Bulbophyllum (Thou, 1822) 

Bulbophyllum dimasukkan ke dalam subfamilia Epidendroideae karena memiliki 

polinia yang keras.  Tribus Epidendreae dicirikan dengan batang yang ramping, 

daun yang konduplikat dan duduk berhadapan, meskipun tidak semua taksa di 

dalamnya memiliki ciri tersebut.Subtribus Bulbophyllinae dicirikan dengan 

pseudobulbus yang hanya satu ruas; daun memiliki artikulat, berdaging; 

inflorescentia lateral atau spiral; bunga kecil sampai besar, teresupinasi, labelum 

melekat pada dasar kaki gynostemium yang menonjol, antera terminal dan 

menunduk, 2--4 polinia atau terkadang dengan viscidium, dan berstigma rata.  
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Klasifikasi menurut Dressler tahun 1981 tersebut didasarkan pada karakter bunga 

dan organ vegetatif. 

Dressler tahun 1993 melalui studi filogeni menghasilkan klasifkasi yang 

berbeda dengan tahun 1981.  Selain menggunakan karakter bunga dan vegetatif, 

karakter anatomi seperti kehadiran sel tetangga, stegmata, dan silica bodies, juga 

digunakan untuk mengontruksi ulang klasifikasi familiaOrchidaceae.  

Bulbophyllum berada dalam tribus Dendrobieae bersama dengan Dendrobium 

dalam klasifikasi tersebut.  Tribus  tersebut berada dalam kelompok epidendroid 

yang sudah maju berdasarkan kehadiran sel tetangga dan dicirikan dengan polinia 

yang tanpa kaudikel atau atribut lain, kaki gynostemium yang menonjol, dan biji 

yang bertipe Dendrobium.  Biji berjenis Dendrobium dicirikan dengan biji seperti 

debu yang pendek atau memanjang, panjang antara 300--500 µm; berwarna 

kuning sampai oranye, terkadang kuning kehijauan, jarang cokelat; semua sel 

testa berukuran sama dan sedikit memanjang; permukaan biji seperti velvet yang 

ditutupi oleh bintil-bintil (Dressler 1993: 53).  Tribus Dendrobieae terdiri dari 

subtribus Dendrobinae dan Bulbophyllinae yang dibedakan berdasarkan karakter 

pseudobulbus, inflorecentia, dan silica bodies.  Dressler juga menyebutkan bahwa 

subtribus Dendrobiinae dan Bulbophyllinae ialah sister groups berdasarkan 

kesamaan yang dimiliki kedua taksa tersebut. 

Wood tahun 2003 pernah merevisi ulang klasifikasi familia Orchidaceae. 

Berdasarkan klasifikasi tersebut Bulbophyllum berada dalam subfamilia 

Epidendroideae seperti pada klasifikasi Dressler 1981.  Akan tetapi, 

Bulbophyllum berada pada tribus yang berbeda pada klasfikasi Wood 2003 

dibandingkan dengan klasifikasi Dressler 1981.  Wood memasukkan 

Bulbophyllum ke dalam tribus Podochileaeyang beranggotakan beberapa 

subtribus yang sebelumnya berada dalam tribus Epidendreae.  Tribus Podochileae 

dicirikan dengan adanya viscidum pada polinia (Dressler 1981: 221). 

 

2.1.1  Ciri Morfologi 

 

Ciri morfologi Bulbophyllum ialah rizoma pendek sampai panjang, 

pseudobulbus besar sampai kecil, kadang sangat kecil, beruas satu, yang 
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menancap 1 atau terkadang 2--3 daun.  Daun bervariasi dari tebal sampai tipis dan 

bersifat deciduous.  Bunga dapat tunggal atau majemuk yang muncul dari dasar 

pseudobulbus atau pada nodus rizoma.  Bunga majemuk atau inflorescentia 

bertipe racemus, umbella, atau capitulum.  Bunga mengalami resupinasi atau 

tidak, berukuran kecil sampai besar, sepal median bebas, sepal lateral menempel 

sepanjang kaki gynostemium, membentuk mentum.  Petal lebih pendek daripada 

sepal, terkadang hampir sama panjang.  Labelum berada di atas kaki 

gynostemium, dapat bergerak bebas, jarang yang tidak dapat bergerak bebas, rata 

atau berlobus tiga, memiliki bentuk bervariasi.  Gynostemium pendek dengan kaki 

yang jelas (Gambar 2.1).  Antera menonjol ke depan, memiliki empat polinia yang 

berpasangan, jarang berpolinia dua, tanpa kaudikel atau tambahan lain, terkadang 

bagian atas polinia tersisa badan viscidium (Backer & van Den Brink 1968: 375).  

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1.Struktur tumbuhan genus Bulbophyllum                                     
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2010]. 

 

Keterangan: 
a. daun   d. gynostemium 
b. pseudobulbus e. labelum 
c. bunga  f. perhiasan bunga 

a 

e 

d 
c 

b 

c 

f 
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 Wood tahun 2003 menyatakan bahwa genus Bulbophyllum memiliki 

keragaman vegetatif dan terutama generatif yang tinggi.  Vermeulen (1991: 13) 

juga menyatakan hal yang sama bahwa spesies-spesies pada genus tersebut sangat 

bervariasi.  Gambar 2.2 ialah variasi dan istilah bentuk dan ujung dari daun dan 

bagian bunga yang ditemukan pada sekitar seratus spesies yang ditemukan di 

Borneo (Vermeulen 1991: 13). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Variasi dan istilah bentuk dan ujung dari daun dan bagian bunga 
pada genus Bulbophyllum [Sumber: Vermeulen 1991: 18.]. 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 
a.  Variasi dan istilah bentuk daun dan bagian bunga 
b.  Variasi dan istilah ujung daun dan bagian bunga  

a b 
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2.1.2  Sectio 

 

Bulbophyllum dikelompokkan menjadi 120 sectio.  Pengelompokan sectio 

tersebut berdasarkan ciri morfologi terutama inflorescentia dan bunga.  Dari 

sembilan sectio yang digunakan dalam penelitian, dua sectio belum ditemukan 

referensi mengenai ciri sectionya.  Adapun ciri dari 7 sectio yang sudah diketahui 

ialah: 

1.  Cirrhopetalum 

 Ciri dari sectio Cirrhopetalum ialah inflorescentia bertipe umbella, tepi 

sepal lateral bersatu, biasanya membentuk tabung. 

2.  Dialeipanthe 

 Ciri dari sectio tersebut ialah inflorescentia bertipe racemus yang memipih 

dan memanjang selama pembentukan bunga. 

3.  Oxysepalum 

 Sectio Oxysepalum memiliki bunga tunggal atau terkadang dengan dua 

bunga yang kecil. 

4.  Sestochilus/Stenochilus 

 Sectio Sestochilus memiliki bunga tunggal yang relatif besar dengan 

panjang petal lateral lebih dari setengah panjang petal dorsal. 

5.  Polyblepharon 

 Ciri section Polyblepharon ialah bunga tunggal, sepal lateral berbentuk 

kerucut, labelum relatif panjang, sempit, dan berambut. 

6.  Desmosanthes 

 Ciri dari section Desmosanthes ialah inflorescentia bertipe umbella dengan 

dua bunga atau lebih, rachis relatif sangat pendek, sepal dan petal 

glaborous/papillose 

7.  Micromanthe 

 Ciri sectio tersebut ialah bunga tunggal. 

(Vermeulen 1991: 105; O’Bryne 1994: 58) 
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2.2  Ciri Anatomi 

 

Literatur lengkap Rao dan Khasim 1987 mengenai anatomi vegetatif dari 

B. andersonii, B.dyerianum, dan B.leopardianum belum berhasil ditemukan.  

Akan tetapi, dari abstrak disebutkan bahwa ciri anatomi daun tiga spesies 

Bulbophyllum tersebut sebagai berikut: stomata bertipe hipostomatik dan 

siklositik dengan 4--7 sel penjaga. Hipodermis hanya ditemukan pada B. 

andersonii.  Mesofil pada B. dyerianum mengalami diferensiasi menjadi palisade 

dan spons, pada B. andersonii sedikit terdiferensiasi, dan pada B. leopardianum 

homogen.  Sel penyimpan air pada B. andersonii dan B. dyerianum berbentuk 

kolumnar atau club-shaped dengan penebalan selulosa multispiral.  Selain itu, Rao 

dan Khasim 1987 menyatakan bahwa anatomi vegetatif dari Bulbophyllum 

memiliki kemiripan dengan Dendrobium.  Ciri anatomi daun yang dapat diamati 

pada Dendrobium sebagai berikut: 

 

a.  Trikom 

Trikom yang ditemukan pada genus Dendrobium yaitu glandular dan non-

glandular.  Trikom non-glandular yang ditemukan seperti trikom bertipe uniseriat, 

uni- sampai triseluler.  Trikom glandular yang ditemukan yaitu trikom glandular 

sederhana dan dengan dasar yang tenggelam (kriptik) (Gambar 2.3) (Morris dkk. 

1996: 103). 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Sayatan melintang menunjukkan trikom 
glandular dengan dasar yang tenggelam (O) (kriptik) 

[Sumber: Morris dkk. 1996: 100.]. 
 
 

10 µm 
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b.  Stomata 
 

Stomata pada genus Dendrobium dapat ditemukan pada bagian abaxial 

(Hipostomatik) dan pada kedua permukan abaxial maupun adaxial 

(Amphistomatik) (Morris dkk. 1996: 103).  Berdasarkan jumlah dan keberadaan 

sel tetangga, tipe stomata yang ditemukan pada Dendrobium yaitu anomositik, 

parasitik (Gambar 2.4) (Carlsward dkk. 1997: 335), tetrasitik, atau siklositik (Stern 

dkk. 1994: 721).  Anomositik adalah tipe stomata yang tidak mempunyai sel 

tetangga atau sel tetangga kelihatan sama dengan sel epidermis.  Tipe stomata 

dengan dua sel tetangga yang terletak paralel dengan sel penjaga disebut parasitik.  

Tipe stomata dengan empat sel tetangga disebut tetrasitik.  Siklositik ialah tipe 

stomata dengan sel tetangga membentuk cincin (Esau 1977: 93 & Cutler dkk. 

2007: 83). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                 Gambar 2.4. Sayatan paradermal abaxial daun 
                 menunjukkan tipe stomata parasitik (  ) pada 

                  Dendrobium albosanguineum 
                     [Sumber: Morris dkk. 1996: 100.]. 

 

 

 

 

10 µm 
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c. Kutikula 

Kutikula merupakan lapisan pelindung daun yang terdapat pada bagian 

adaxial dan abaxial daun (Arditti 1992: 339).  Morris dkk. (1996: 97) membagi 

kutikula Dendrobium menjadi tiga kategori berdasarkan ketebalannya yaitu tipis 

jika < 3µm, setengah tebal jika berkisar antara 3µm--10µm, dan tebal jika >10µm.  

Selain itu, Morris dkk.(1996: 104) menyebutkan bahwa spesies dari Dendrobium 

berpermukaan kutikula halus sampai tidak beraturan. 

 

d. Epidermis 

Bentuk dan ukuran sel epidermis bervariasi pada tiap-tiap spesies (Arditti 

1992: 339).  Bentuk sel epidermis yang pernah ditemukan pada genus 

Dendrobium yaitu persegi, heksagonal dengan sudut tumpul, isodiametrik, dan 

poligonal (Morris dkk. 1996: 104).  Dinding sel epidermis dapat berdinding tebal 

atau berdinding tipis (Stern dkk. 1994: 721, Morris dkk. 1996: 104 & Carlsward 

dkk. 1997: 335).  Penentuan ketebalan dinding sel epidermis yaitu < 3µm disebut 

tipis, 3--5µm disebut setengah tebal, dan > 5µm disebut tebal (Morris dkk. 1996: 

97). 

 

e.  Hipodermis 

Hipodermis ialah istilah untuk jaringan yang terletak antara epidermis 

dengan mesofil (Gambar 2.4) (Arditti 1992: 340 & Cutler dkk. 2007: 61).  

Hipodermis pada Dendrobium dapat ditemukan pada abaxial saja (Stern dkk. 

1994: 721 & Carlsward dkk. 1997: 336), adaxial saja, atau pada abaxial maupun 

adaxial (Morris dkk. 1996: 106).  Bentuk sel hipodermis Dendrobium bervariasi 

dari poligonal, kolumnar, dan isodiametrik dengan atau tanpa penebalan dinding 

sel.  Lapisan hipodermis berkisar antara satu sampai tiga lapisan (Stern dkk. 1994: 

722, Morris dkk. 1996 & Carlsward dkk. 1997: 336).  Hipodermis terkadang tidak 

ditemukan pada beberapa spesies Dendrobium (Morris dkk. 1996: 104). 

 

e.  Mesofil 

Mesofil diisi oleh sel-sel klorenkim yang homogen atau heterogen.  

Mesofil yang homogen terdiri dari sel-sel klorenkim dengan bentuk dan ukuran 
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yang hampir sama.  Mesofil yang heterogen disusun oleh dua tipe sel klorenkim 

yang berbeda yaitu sel palisade dan spons (Arditti 1992: 340).  Genus 

Dendrobium memperlihatkan kedua tipe mesofil tersebut.  Jumlah lapisan sel pada 

mesofil pada Dendrobium tergantung dari spesies (Morris dkk. 1996: 106).  Selain 

sel klorenkim, mesofil juga diisi oleh sel penyimpan air atau idioblas (Gambar 

2.5) (Stern dkk. 1994: 722, Morris dkk. 1996: 106 & Carlsward dkk. 1997: 336).  

Kristal raphid juga dapat ditemukan pada beberapa sel mesofil (Morris dkk. 1997: 

106 & Carlsward dkk. 1997: 336). 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

Gambar 2.5. Sayatan melintang daun menunjukkan 
hipodermis dan sel penyimpan air pada 

Dendrobium rigidum[Sumber: Morris dkk. 1996: 100.]. 

 10 µm 

Keterangan: 
hc=hipodermis 
w=sel penyimpan air 
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e.  Fibre bundles dan stegmata 

Fibre bundles pada Dendrobium dapat ditemukan pada abaxial, adaxial, 

mesofil (Gambar 2.6 (1)), atau ikatan pembuluh (Morris dkk. 1996: 99).  Bentuk 

sel bervariasi dari bulat sampai poligonal (Carlsward dkk. 1997: 336).  Fibre 

bundles terkadang berasosiasi dengan stegmata.  Stegmata tersebut berisi silica 

bodies yang berbentuk bola dengan permukaan kasar (Gambar 2.6 (2)) (Morris 

dkk. 1996: 99 & Carlsward dkk. 1997: 336).  Stegmata ialah sel yang 

terspesialisasi dengan penebalan dinding dalam dan antiklinal serta dinding luar 

yang tipis (Cutler dkk. 2007: 101).  Silica bodies ialah struktur seperti kristal di 

dalam sel khusus (stegmata) yang berada dekat dengan serat atau sel berlignin 

(Cutler dkk. 2007: 100).  Fibre bundles tidak ditemukan pada beberapa spesies 

Dendrobium dari sectio Rhizobium (Stern dkk. 1994: 722). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 2.6. Sayatan melintang daun menunjukkan fibre bundles pada 

Dendrobium acinaciforme (1) dan sayatan longitudinal daun menunjukkan 
stegmata dan silica bodies pada Dendrobium albosanguineum (2) 

[Sumber: Morris dkk. 1996: 105.]. 
 

10 µm 10 µm 

Keterangan: 
a=fibre bundles 
b=stegmata 
c=silica bodies

c 

b 

a 

(1) (2) 
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f.  Ikatan pembuluh angkut 
 

Ikatan pembuluh angkut terdiri dari pembuluh xilem dan floem (Arditti 

1992: 341).  Ikatan pembuluh angkut pada Dendrobium bertipe kolateral dengan 

sklerenkim pada bagian kutub xilem dan floem (Gambar 2.7).  Sklerenkim pada 

kutub xilem disebut sklerenkim xiloik, sedangkan sklerenkim pada kutub floem 

disebut sklenrenkim floik (Morris dkk. 1996: 102).  Stegmata dapat ditemukan 

berasosiasi dengan sklerenkim xiloik saja, atau sklerenkim floik saja (Stern dkk. 

1994: 336 & Carlsward dkk. 1997: 726) atau  keduanya (Morris dkk. 1996: 106).  

Stegmata tersebut berisi silica bodies berbentuk bola yang berpermukaan kasar. 

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Gambar 2.7.Sayatan melintang daun menunjukkan ikatan pembuluh angkut pada 
Dendrobium pugioioforme (1) dan Dendrobium linguiforme (2) 

[Sumber: Stern dkk. 1994: 727.]. 
 
 

 

 

 

 

 

10 µm 10 µm 

Keterangan: 
x=xilem 
b=bundles sheath 
s=sklerenkim 

(1) (2) 
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2.2.1  Bentuk adaptasi ciri anatomi terhadap lingkungan 

 

 Anatomi daun secara umum disusun oleh epidermis dengan stomata atau 

trikom, mesofil, dan ikatan pembuluh angkut.  Susunan bagian-bagian tersebut 

pada daun dipengaruhi oleh lingkungan fisik seperti, ketersediaan air, intensitas 

cahaya, relung ekologi, dan herbivora.  Berdasarkan ketersediaan air pada tempat 

tumbuhnya, tumbuhan dapat dibedakan menjadi dua tipe yaitu xerophita dan 

hidrophita.  Pertama, xerophita ialah tumbuhan yang hidup pada lingkungan 

kering atau ketersediaan air yang sedikit.  Tumbuhan tersebut biasanya memiliki 

ciri anatomi seperti kutikula yang berlilin dan tebal, stomata yang tenggelam atau 

kriptik dan amphistomatik, trikom dalam jumlah yang banyak dan dilapisi 

suberin, kehadiran hipodermis yang berlapis-lapis, memiliki sel penyimpan air, 

mesofil yang padat dengan sedikit rongga udara dan palisade yang terdiferensiasi, 

dan memiliki jaringan penyokong berupa sklerenkim.  Kedua, hidrophita yaitu 

tumbuhan yang hidup pada tempat yang banyak air.  Tipe tumbuhan biasanya 

memiliki ciri anatomi seperti tidak memiliki kutikula, hanya memiliki stomata 

pada bagian adaxial daun (hiperstomatik), banyak rongga udara yang besar pada 

mesofil, dan tidak memiliki sklerenkim dan memiliki xilem yang kurang 

berkembang (Esau 1977: 353 & Cutler 2007: 139 & 149). 

 

2.3  Pembuatan Sediaan Daun 

 

Ciri anatomi daun dapat dipelajari dengan membuat sediaan paradermal 

daun dan sayatan daun.  Sediaan paradermal daun dapat menampakkan stomata, 

trikom, dan bentuk sel epidermis secara paradermal.  Sediaan sayatan daun secara 

melintang maupun longitudinal dapat menampakkan susunan jaringan daun mulai 

dari epidermis, mesofil sampai ikatan pembuluh angkut (Cutler dkk. 2007: 175). 
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2.3.1  Sediaan sayatan paradermal daun 

 

 Sediaan permukaan daun dapat dibuat dengan metode sayatan langsung 

pada paradermal daun dan metode leaf scraping.  Metode sayatan langsung pada 

paradermal daun dibuat dengan mengelupaskan bagian epidermis dengan silet 

kemudian menarik bagian yang terkelupas tersebut.  Jika epidermis daun tidak 

mudah dikelupaskan maka dapat mengunakan metode leaf scraping (Gambar 2.8) 

(Cutler dkk. 2007: 189).  Metode tersebut digunakan oleh Stern dkk.(1994: 716), 

Morris dkk.(1996: 89), dan Carlsward dkk.(1997: 332) untuk membuat sediaan 

permukaan daun Dendrobium. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Metode leaf scraping [Sumber: Cutler dkk. 2007: 188.]. 
 

 

2.3.2  Sediaan sayatan melintang daun  

 

 Sediaan sayatan melintang dan longitudinal daun dapat dibuat dengan 

metode freehand section.  Metode freehand section masih digunakan untuk 

membuat sediaan sayatan daun Dendrobium (Stern dkk. 1994: 717) dan 

Pleurothallidinae (Pridgeon 1982: 923).  Salah satu kelebihan metode tersebut 

ialah dapat digunakan untuk melihat susunan jaringan segar (Suntoro 1983: 18).  

Kekurangan dari metode freehand section ialah proses penyayatan memerlukan 

ketrampilan (Cutler dkk. 2007: 175). 
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2.3.3  Pewarnaan 

 

 Hasil sayatan paradermal, melintang, maupun longitudinal dapat diwarnai 

dengan pewarna-pewarna yang umum digunakan untuk mewarnai jaringan 

tumbuhan.  Pewarna- pewarna tersebut ialah Haematoxylin, Fast Green, Bismarck 

Brown Y, Acid Fucshin, dan Astra Blue untuk mewarnai dinding sel berselulosa, 

Safranin dan Crystal Violet untuk mewarnai dinding sel berlignin, Safranin, 

Crystal Violet, dan Erythrosine untuk mewarnai dinding sel berkutin, Fast Green, 

Orange G, dan Astra Blue untuk mewarnai sitoplasma.  Pewarnaan hasil sayatan 

dapat menggunakan satu pewarna atau kombinasi pewarna (Cutler dkk. 2007: 

186). 
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BAB 3 
METODE PENELITIAN 

 

3. 1  Lokasi dan Waktu 
 
 

Pengambilan sampel dilakukan di Kebun Koleksi Dikara Orchids, 

Sawangan Depok pada tanggal 5 Januari dan 22 Febuari 2011.  Pembuatan 

sayatan anatomi daun dengan metode freehand section dilakukan di Laboratorium 

Perkembangan Tumbuhan Departemen Biologi FMIPA UI, Depok.  Pembuatan 

sayatan anatomi daun dan analisis data berlangsung dari tanggal 10 Januari 2011--

30 Maret 2011. 

 
 

3. 2  Alat 

 
 
 Peralatan yang digunakan dalam penelitian dapat dibedakan menjadi dua 

yaitu peralatan pengambilan sampel dan peralatan di laboratorium.  Peralatan 

yang digunakan dalam pengambilan sampel antara lain kantong plastik, tisu, 

pensil 2B [Faber castle], kamera digital [Canon IXUS70 7,1 megapixel], kaliper, 

mistar [Butterfly], kertas millimeter blok, dan label.  Peralatan yang digunakan di 

laboratorium ialah pensil 2B [Faber Castle], sterofom, kamera digital [Canon 

IXUS70 7,1 megapixel], kaca objek (25,4 76,2) mm2 [Sail Brand], kaca penutup 

(20 20) mm2, mikroskop cahaya [BOECO], botol-botol kaca, label [T&J label], 

pisau silet [Gillette], pinset, tisu [Nice], Beaker glass (500 ml), gelas ukur (100 

ml), pipet tetes, dan mikrometer. 
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3.3  Bahan 

 

 Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah daun yang telah berkembang 

sempurna dari sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum dapat dilihat pada 

Tabel 3.1, FAA (Formaldehid Acetic Acids), akuades, safranin 1%, dan entelan. 

Tabel 3.1.  Daftar spesies yang digunakan dalam penelitian 

No. Spesies Seksi 

1. Bulbophyllum membranaceum Teijsm & Bin. Polyblepharon 

2. Bulbophyllum patens King. Sestochilus 

3. Bulbophyllum sessile [Koen] J. J. Sm.  Oxysepalum 

4. Bulbophyllum kermesinum Ridl. Micromanthe 

5. Bulbophyllum medusae Lindl. Desmosanthes 

6. Bulbophyllum becarii Rchb.f. Beccarianae 

7. Bulbophyllum brienianum J. J. Sm. Cirrhopetalum 

8. Bulbophyllum piestobulbon Schltr. Piestobulbon 

9. Bulbophyllum digoelense J.J.Sm. Dialeipanthe 

 

 

3. 4  CARA KERJA 

 

 Cara kerja dibedakan menjadi empat yaitu cara kerja pengambilan sampel, 

morfometri daun, metode sayatan paradermal, dan metode freehand section. 

 

3. 4. 1  Pengambilan sampel 

 

Daun yang dipilih ialah daun yang telah berkembang sempurna.  Daun 

dipotong pada bagian yang terhubung dengan pseudobulbus.  Organ daun tersebut 

dibungkus dengan tisu yang telah dibasahi dengan air.  Kemudian, dimasukkan ke 

dalam kantong plastik yang telah diberi label sesuai dengan nama spesies.   
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3. 4. 2  Morfometri daun 

 

 Morfometri daun dilakukan berdasarkan Dickinson & Phipps 1984 yang 

mengukur panjang daun pada bagian terpanjang daun dan lebar daun pada bagian 

terlebar daun.  Lima daun dari masing-masing spesies diukur panjang, lebar, dan 

tebal dengan menggunakan kaliper.  Hasil pengukuran dicatat pada lembar 

pengamatan.  Kemudian satu daun dari setiap spesies difoto pada millimeter blok 

dengan menggunakan kamera digital. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Pengukuran panjang dan lebar daun 
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 

 
 

3. 4. 3  Metode sayatan paradermal 

 

Sayatan diakukan pada bagian paradermal daun.  Sayatan tersebut 

diletakkan dengan kaca objek yan telah ditetesi akuades dan Safranin 1% 

kemudian ditutup dengan kaca penutup.  Sediaan diamati di bawah mikroskop 

cahaya.  Pengukuran dimensi stomata dihitung terhadap sepuluh stomata secara 

acak untuk setiap spesies dengan mikrometer. 

 

p 
l 

Keterangan: 
p=panjang daun 
l=lebar daun

Perbandingan anatomi ..., Betty, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



21 
 

  Universitas Indonesia 

3. 4. 3. 1  Pengukuran dimensi stomata 

  

 Pengukuran dimensi stomata meliputi pengukuran panjang dan lebar sel 

penjaga (Gambar 3.2).  Panjang dan lebar sepuluh sel penjaga diukur dengan 

mikrometer. Sepuluh sel penjaga yang diukur, dipilih secara acak.  Sepuluh sel 

panjaga yang diukur tersebut berasal dari satu individu.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Pengukuran panjang dan lebar stomata 
[Sumber: Yukawa dkk. 1992: 947.]. 

 
 

3. 4. 4  Metode freehand section 

 

Organ daun yang disayat ditahan di antara sterofom.  Organ tersebut 

disayat secara melintang dan longitudinal dengan pisau silet setipis mungkin.  

Sayatan yang dihasilkan diletakkan di atas kaca objek yang telah diteteskan 

dengan akuades dan Safranin 1%.  Setelah itu, irisan ditutup dengan kaca penutup 

dan diamati di bawah mikroskop cahaya. 

 

 

 

Keterangan: 
2=lebar sel penjaga 
3=panjang sel penjaga 
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BAB 4 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1  Morfologi daun sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum Thou. 

 

 Karakter morfologi daun yang diamati ialah bangun, ujung, pangkal dan 

permukaan daun (Gambar 4.1 dan Lampiran 2).  Pertama, empat tipe bangun daun 

yang ditemukan pada sembilan spesies anggota genus Bulbopyllum yaitu bangun 

daun oblongus (memanjang), ovalis (jorong), lanceolatus (lanset), dan obovatus 

(bulat telur sungsang), B. patens dan B.brienianum memiliki bangun daun 

oblongus.  B. membranaceum, B. medusae, dan B.becarii  memiliki bangun daun 

ovalis.  Bangun daun lanceolatus dimiliki oleh B. kermesinum, B. piestobulbon, 

dan B. digoelense.  B. sessile memiliki memiliki bangun daun obovatus. 

Empat tipe ujung daun ditemukan  pada kesembilan spesies anggota genus 

Bulbophyllum yang diamati yaitu acuminatus (meruncing), obtusus (tumpul), 

retusus (terbelah), dan acutus (runcing).  Ujung daun acuminatus menjadi ciri dari 

ujung daun B. membranaceum.  B. patens memiliki ujung daun yang obtusus.  

B.sessile, B. kermesinum, B. medusae memiliki ujung daun yang retusus.  

Kemudian, B. becarii, B. brienianum , B. piestobulbon, dan B. digoelense 

mempunyai ujung daun yang acutus.   

Tipe-tipe pangkal daun yang ditemukan dari kesembilan spesies yang 

diamati yaitu acutus (runcing) dan obtusus (tumpul).  Pangkal daun yang acutus 

dimiliki oleh B. membranaceum, B. sessile, B. patems, B. kermesinum,                

B. piestobulbon, dan B. digoelense.  Selanjutnya, B. medusae, B. becarii, dan        

B. brienianum memiliki pangkal daun yang obtusus. 
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      Gambar 4.1. Daun dari sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum 

[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
 

 Kesembilan spesies yang diamati memiliki tipe tepi dan permukaan daun 

yang sama.  Tipe tepi daun dari kesembilan spesies tersebut ialah tepi daun yang 

integer (rata).  Tipe permukaan daun kesembilan spesies yang diamati yaitu laevis 

(licin). 

 Selain menentukan morfologi daun, panjang, lebar, dan tebal sembilan 

spesies anggota genus Bulbophyllum juga diukur (Lampiran 2).  Pengukuran 

tersebut dilakukan pada lima daun dari masing-masing spesies.  Daun yang 

(1) (2) (3) (4) (5) 

(6) (7) (8) (9) 
Keterangan:  
1= Bulbophyllum membranaceum 
2= Bulbophyllum patens  
3= Bulbophyllum sessile  
4= Bulbophyllum kermesinum 
5= Bulbophyllum medusae 
6= Bulbophyllum becarii 
7= Bulbophyllum brienianum 
8= Bulbophyllum piestobulbon 
9= Bulbophyllum digoelense  (Bar= 1 cm) 
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terpanjang dan terlebar di antara kesembilan speseies yang diamati dimiliki oleh 

B. becarii.  Daun yang paling tebal dimiliki oleh B. medusae dengan ukuran 0,25 

cm.  Daun yang terpendek, tersempit, dan tertipis dimiliki oleh B. piestobulbon 

yaitu 3,6 cm x0,63 cm x0,046 cm.  Ukuran daun dari enam spesies anggota genus 

Bulbophyllum lain yang digunakan dalam penelitian juga berbeda-beda satu sama 

lain.   

 Spesies-spesies yang digunakan dalam penelitian merupakan tanaman 

budidaya sehingga pertumbuhan vegetatif sangat dipengaruhi oleh cara budidaya.  

Cara budidaya seperti penggunaan wadah dan media tanam akan memengaruhi 

pertumbuhan vegetatif tanaman budidaya (Parnata 2005: 134).  Pertumbuhan 

vegetatif yang meliputi akar, batang, daun akan dibatasi oleh wadah tanam.  

Sebagai contoh, ukuran panjang, lebar, dan tebal B. becarii ialah 16,62 cm x7,53 

cm x0,14 cm, padahal, ukuran daun spesies tersebut di alam dapat mencapai dua 

kali lipat ukuran tersebut. 

 Bentuk daun juga dapat dipengaruhi oleh cara budidaya.  Sebagai contoh, 

B. brienianum yang digunakan dalam penelitian terdapat perbedaan bentuk daun 

dalam satu individu.  Beberapa daun memiliki bentuk seperti yang terlihat pada 

Gambar 4.1 (7) yaitu oblongus.  Akan tetapi, beberapa daun memiliki bentuk 

lanceolatus.  Perbedaan bentuk daun tersebut dikarenakan oleh tanaman terserang 

oleh hama penyakit.  Cara budidaya yang kurang baik sehingga tanaman terserang 

hama penyakit dapat menyebakan pertumbuhan tanaman menjadi tidak optimal. 
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4.2  Sayatan paradermal daun sembilan spesies anggota genus 

        BulbophyllumThou. 

 

 Karakter yang diamati pada sayatan paradermal daun dari sembilan spesies 

ialah karakter stomata dan bentuk sel epidermis.  Hasil pengamatan dari masing-

masing karakter tersebut sebagai berikut: 

 

a.  Stomata 

 Salah satu karakter stomata yang diamati ialah tipe stomata berdasarkan 

jumlah dan letak sel tetangganya (Lampiran 2).  Tipe stomata berdasarkan jumlah 

dan letak sel tetangganya yang ditemukan pada sembilan spesies anggota genus 

Bulbopyllum yang diamati yaitu tetra-heksasitik (Gambar 4.2).  B.membranaceum, 

B. medusae, B. becarii, dan B. digoelense memiliki tipe stomata tetrasitik.  

Kemudian, B. patens, B. brienianum dan B. piestobulbon bertipe stomata tetra-

pentasitik.  B. kermesinum dan B. sessile bertipe stomata tetra-heksasitik.  Selain 

jumlah, bentuk sel tetangga juga dapat terlihat pada Gambar 4. 2.  Bentuk sel 

tetangga pada gambar tersebut tampak berbeda-beda pada masing-masing spesies.  

Akan tetapi, jika dilihat secara menyeluruh bentuk tersebut tidak stabil pada satu 

individu maupun satu spesies. 

 Cutler (2007: 84) menyebutkan bahwa karakter stomata berdasarkan 

jumlah dan letak sel tetangga dapat bermanfaat secara taksonomi.  Sebagai 

contoh, genus Justicia dan Dianthus dicirikan oleh stomata yang bertipe diasitik 

(dua sel tetangga berada pada kutub sel penjaga).  Jumlah sel tetangga yang 

ditemukan pada sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati yaitu 

4--6 sel, tidak jauh berbeda dengan jumlah sel tetangga yang ditemukan pada tiga 

spesies anggota genus Bulbophyllum lain oleh Rao & Khasim tahun 1987yaitu 4--

7 sel.  Kedua penemuan tersebut memberikan gambaran singkat bahwa genus 

Bulbophyllum dicirikan dengan sel tetangga berkisar antara 4--7 sel.  Untuk 

memastikan hal tersebut diperlukan pengamatan pada semua spesies anggota 

genus Bulbophyllum. 

Kehadiran sel tetangga pada sembilan spesies anggota genus 

Bulbophyllum yang diamati dapat mendukung klasifikasi Dressler tahun 1993.  
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Genus Bulbophyllum dimasukkan ke dalam kelompok epidendroid yang sudah 

maju pada sistem klasifikasi tersebut.  Kelompok epidendorid yang sudah maju 

dicirikan dengan kehadiran sel tetangga (Williams 1979: 41).  Akan tetapi, hanya 

satu spesies dari genus Bulbophyllum yang diamati kehadiran sel tetangganya 

pada saat penyusunan klasifikasi Dressler 1993.  Oleh karena itu, kehadiran sel 

tetangga yang ditemukan pada sembilan spesies anggota genus Bulbophyllumyang 

diamati dapat digunakan sebagai data tambahan pada klasifikasi Dressler tahun 

1993. 

Karakter  stomata lain yang dapat diamati ialah keberadaan stomata pada 

permukaan daun (Lampiran 2).  Delapan dari sembilan spesies anggota genus 

Bulbophyllum yang diamati memiliki stomata yang hanya ditemukan pada abaxial 

daun atau disebut dengan istilah hipostomatik.  Hanya Bulbophyllum patens yang 

bersifat amphistomatik (pada abaxial dan adaxial terdapat stomata).  

Amphistomatik pada anggota genus Dendrobium pernah ditemukan pada 

Dendrobium canaliculatum (Morris dkk. 1996: 103).  Beberapa taksa lain pada 

familia Orchidaceae yang juga pernah ditemukan amphistomatik ialah 

Cymbidium (Yukawa & Stern 2002: 386), Oncidiinae (Stern & Carlsward 2006: 

95), Calypsoeae (Stern & Carlsward 2008: 106), dan Laeliinae (Stern & 

Carlsward 2009: 25).   

Amphistomatik ditemukan pada tumbuhan yang memiliki kapasitas 

fotosintetik yang tinggi, hidup di lingkungan dengan intensitas cahaya matahari 

yang tinggi, ketersediaan air yang fluktuatif yang terjadi secara kontinu (Mott dkk. 

1982: 455), identik pada daun tebal, biasanya ditemukan pada tumbuhan CAM 

(Crassulacean acid metabolism) (Kluge & Ting 1980: 609).  Tipe metabolisme 

maupun kapastitas fotosintetik pada B.patens belum diketahui.  Salah satu 

kemungkinan yang dapat menjelaskan keadaan amphistomatik pada B. patens 

ialah ketersediaan air yang fluktuatif dan daun yang tebal pada spesies tersebut.B. 

patens ialah epifit berhabitat asli di dataran rendah hutan Borneo (Vermeulen 

1991: 271).  Tumbuhan epifit biasanya mengalami ketersediaan air yang 

fluktuatif.  Ketika hujan tumbuhan tersebut akan jenuh air, setelah itu air akan 

dengan cepat hilang (Arditti 1992: 593).  Ciri lain B. patens yang serupa dengan 
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ciri tumbuhan amphistomatik ialah daun yang relatif tebal.  B. patens memiliki 

daun yang relatif tebal sekitar 0,15 cm atau 1,5 mm.   

Dimensi stomata yang meliputi ukuran panjang dan lebar sel penjaga juga 

merupakan karakter stomata yang diamati dalam penelitian.  Hasil pengukuran 

dimensi stomata menunjukkan perbedaan pada masing-masing spesies (Lampiran 

2).  Spesies yang memiliki dimensi stomata terkecil yaitu B. piestobulbon dengan 

ukuran 23,120 µm x19,856 µm.  Dimensi stomata B. piestobulbon yang terkecil 

tersebut berkorelasi dengan ukuran daun spesies tersebut yang juga terkecil.  Tiga 

spesies yang memiliki dimensi stomata yang relatif lebih besar dibandingkan 

dengan enam spesies lain ialah B. patens, B. kermesinum, dan B. becarii.  

Perbedaan dimensi stomata masing-masing spesies juga dapat dilihat pada 

Gambar 4. 3.  

 Karakter dimensi stomata pada kesembilan spesies anggota genus 

Bulbophyllum berbeda satu dengan yang lainnya.  Karakter tersebut juga 

cenderung stabil pada satu spesies.  Ukuran panjang dan lebar stomata-stomata 

pada satu spesies memiliki ukuran yang hampir sama.  Yukuwa dkk. (1992: 948) 

yang meneliti stomata pada genus Dendrobiumjuga menyebutkan bahwa karakter 

dimensi stomata sangat stabil dan karakter tersebut dapat dijadikan penanda 

taksonomi.  Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa karakter dimensi stomata 

memiliki potensi menjadi karakter pembeda yang dapat dimanfaatkan pada 

taksonomi. 
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b.  Epidermis 

 Bentuk sel epidermis dari kesembilan spesies anggota genus Bulbophyllum 

yang diamati dapat dilihat pada Gambar 4.3.  Bentuk sel yang teramati ialah 

poligonal, elips, dan isodiametrik.  Ketiga variasi bentuk sel tersebut dapat 

ditemukan dalam satu individu pada satu spesies.  Bentuk sel seperti yang 

teramati pada sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum tersebut juga dapat 

ditemukan pada Dendrobium (Morris dkk. 1996: 103).  Variasi bentuk sel 

epidermis seperti pada sembilan spesies yang diamati juga pernah dilaporkan pada 

anggota Epidendroideaelain seperti Caladenia (Pridgeon 1993: 535), Cymbidium 

(Yukawa & Stern 2002: 384), Maxillarieae (Stern dkk. 2004: 257), Vandeae 

(Carlsward dkk. 2006: 391), Oncidiinae (Stern & Carlsward 2006: 97), 

Calypsoeae (Stern & Carlsward 2008: 106), Triphorinae (Carlswards & Stern 

2009: 204), dan Laeliinae (Stern & Carlsward 2009: 25). 

 Gambar 4.3 juga dapat memperlihatkan ukuran sel epidermis pada 

sembilan spesies yang diamati, meskipun ukuran sel tersebut tidak dapat 

ditentukan secara pasti.  B. piestobulbon memiliki ukuran sel epidermis yang 

relatif lebih kecil dari delapan spesies lainnya (Gambar 4.3 (9)).  Ukuran sel 

epidermis yang relatif lebih kecil tersebut dapat dikaitkan dengan ukuran daun 

spesies tersebut yang paling kecil dari delapan spesies lainnya.  B. becarii dan B. 

brienianum memiliki ukuran sel epidermis yang hampir sama yang lebih besar 

dari ukuran sel epidermis pada B. piestobulbon.  Kemudian, sel epidermis yang 

relatif besar dimiliki oleh B. membranaceum, B. patens, B. sessile, B. kermesinum, 

B. medusae, dan B. digoelense. 

 Ukuran maupun bentuk sel epidermis sangat bervariasi pada suatu spesies 

maupun spesies lain (Esau 1997: 83 & Cutler 2007: 79).  Pengukuran terhadap sel 

epidermis telah dicoba dibuat untuk dapat membedakan spesies-spesies yang 

berhubungan dekat.  Akan tetapi, perbedaan ukuran epidermis yang diperoleh dari 

hasil pengukuran tidak reliable untuk membedakan antar spesies.  Perbedaan 

ukuran tersebut hanya dapat dimanfaatkan sebagai perbandingan data saja (Cutler 

2007: 82). 
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Gambar 4.3. Sayatan paradermal abaxial daun dari sembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum [Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
 

 

 

 

 

 

  

(7) (8) (9) 

(4) (5) (6) 

(3) (2) (1) 

Keterangan: 
1= Bulbophyllum membranaceum 6= Bulbophyllum becarii 
2= Bulbophyllum patens  7= Bulbophyllum brienianum  
3= Bulbophyllum sessile  8= Bulbophyllum piestobulbon 
4= Bulbophyllum kermesinum 9= Bulbophyllum digoelense   
5= Bulbophyllum medusae             (Bar= 27,2 µm) 
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Selain itu, pada epidermis adaxial maupun abaxial dapat ditemukan suatu 

senyawa cokelat (Gambar 4.4 (1)).  Senyawa cokelat tersebut juga ditemukan 

pada genus Pleurothalis, sebagai contoh pada Pleurothalis imperialis (Gambar 

4.4 (2)) (Pridgeon 1981: 65).  Senyawa cokelat tersebut diidentifikasi sebagai 

suatu plak yang menutupi trikom kriptik pada daun yang dewasa(Arditti 1992: 

351).  Akan tetapi, pada Dendrobium yang juga mempunyai trikom kriptik, tidak 

disebutkan tentang keberadaan senyawa cokelat yang menutupi trikom tersebut 

(Carlsward dkk. 1997; Morris dkk. 1996; Stern dkk. 1994). 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 4.4. Senyawa cokelat pada sayatan paradermal daun [Sumber: Dokumentasi 

pribadi, 2011; Pridgeon 1981: 69.]. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

(1) (2) 
Keterangan: 
1= Bulbophyllum medusae (Bar= 27,2 µm)  
2= Pleurothallis imperialis 
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4.3  Anatomi sayatan melintang daun sembilan spesies anggota genus 

       Bulbophyllum Thou. 

 

 Karakter yang diamati pada penampang melintang daun ialah karakter 

stomata, trikom, hipodermis, mesofil, idioblas, ikatan pembuluh angkut, kristal, 

stegmata dan silica bodies, serta fibre bundles.  Hasil pengamatan dari masing-

masing karakter tersebut sebagai berikut: 

a.  Stomata 

 Penampang melintang daun menunjukkan kesembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum yang diamati memiliki tipe stomata phaneropor (Lampiran 

2), sebagai contoh pada B. medusae dan B. patens pada Gambar 4.5.  Tipe 

phaneropor disebut juga dengan superfisial.  Istilah phaneropor atau superfisial 

ditujukkan untuk stomata yang berada pada batas permukaan daun (Cutler dkk. 

2007: 84).  Tipe stomata tersebut juga ditemukan pada spesies dari Dendrobium 

(Morris dkk. 1996: 103) dan taksa lain pada familia Orchidaceae, diantaranya 

ialah Caladenia (Pridgeon 1993: 535), Stanhopeinae (Stern & Whitten 1999: 91), 

Cymbidium (Yukawa & Stern 2002: 385), Maxillarieae (Stern dkk. 2004: 257), 

Onciidinae (Stern & Carlsward 2006: 97), Calypsoeae (Stern & Carlsward 2008: 

106), Laeliinae (Stern & Carlsward 2009: 25), dan Triphorinae (Carlsward & 

Stern 2009: 204).   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5.Stomata phaneropor (O) pada dua spesies anggota 
genusBulbophyllum[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 

(1) (2) Keterangan:  
1= Bulbophyllum medusae  
2= Bulbophyllum patens (Bar=27,2 µm) 
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b.  Trikom 

 Delapan dari sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati 

memiliki trikom glandular kriptik (Lampiran 2), sebagai contoh pada  

B. kemesinum dan B. becarii (Gambar 4.6).  Satu dari sembilan spesies yang 

diamati yang tidak ditemukan trikom ialah B. piestobulbon (Tabel 4.3 (8)). 

Ketidakhadiran trikom tersebut pada B. piestobulbon belum dapat dipastikan.  Hal 

tersebut dikarenakan sayatan yang dapat dianalisis sedikit dan jumlah sampel 

yang terbatas.  Jumlah sayatan yang sedikit dikarenakan daun speseis tersebut 

memiliki rata-rata ketebalan 0,046 cm sehingga sulit disayat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.6. Trikom kriptik (O) pada dua spesies anggota genus 

Bulbopyllum[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.] 

 

Trikom glandular kriptik pada familia Orchidaceae dapat ditemukan pada 

Pleurothallidinae (Pridgeon 1982: 922), Dendrobium (Morris dkk. 1996: 103), 

Caladenia (Pridgeon 1993), Maxillarieae (Stern dkk. 2004), Vandeae (Carlsward 

dkk. 2006), Calypsoeae (Stern & Carlsward 2008), dan Triphorinae (Carlsward & 

Stern 2009).  Menurut Pridgeon (1982: 935), trikom glandular kriptik memiliki 

kemampuan dalam menyerap beberapa ion.  Trikom tersebut dapat menyerap 

(2) (1) 
Keterangan: 
1= Bulbophyllum becarii 
2= Bulbophyllum sessile                                                           
(Bar= 27,2 µm) 
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beberapa ion seperti Ca, S, dan P (Benzing & Pridgeon 1983:174).  Akan tetapi,  

penyerapan ion-ion tersebut oleh trikom glandular kriptik hanya dalam jumlah 

yang sedikit.  Hal tersebut dikarenakan penyerapan ion bukan fungsi utama trikom 

tersebut.  Fungsi utama trikom tersebut lebih kepada mensekresikan lendir yang 

dapat mengurangi penguapan pada daun muda ketika kutikula masih berkembang 

(Pridgeon 1982: 935). 

 

c.  Hipodermis 

Lima dari sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati 

memperlihatkan suatu jaringan yang terletak di antara epidermis dengan mesofil 

serta tidak berklorofil.  Jaringan tersebut disebut sebagai hipodermis.  Karakter 

yang diamati dari hipodermis yaitu letak, jumlah lapisan sel, dan bentuk sel 

(Lampiran 2).  B. patens memiliki hipodermis pada adaxial maupun abaxial yang 

terdiri dari selapis sel dengan bentuk sel kolumnar sampai isodiametrik.  

Hipodermis pada B. kermesinum ditemukan pada adaxial saja, disusun oleh 

selapis sel, dan berbentuk isodiametrik.B. medusae juga memiliki hipodermis 

pada bagian adaxial saja, terdiri dari dua lapis sel, dan sel yang berbentuk 

isodiametrik.  B. brienianum mempunyai hipodermis pada adaxial dan abaxial, 

terdiri dari selapis sel yang berbentuk isodiametrik.  Hipodermis pada B. 

digoelense terdapat pada adaxial saja yang disusun oleh 2--3 lapis sel yang 

berbentuk isodiametrik sampai bulat telur (Gambar 4.7).  Sementara, B. 

membranaceum, B. sessile, B. becarii, dan B. piestobulbon tidak memiliki 

hipodermis. 

Beberapa spesies Dendrobium juga mempunyai hipodermis dengan letak, 

jumlah lapisan sel, dan bentuk sel yang sama dengan yang ditemukan pada 

sembilan anggota genus Bulbophyllum tersebut.  Beberapa taksa lain pada familia 

Orchidaceae yang juga memiliki hipodermis ialah Pleurothallidinae (Pridgeon 

1982: 922), Cymbidium (Yukawa & Stern 2002: 385), Zigopetalinae (Stern dkk. 

2004: 258), beberapa dari Onciidinae (Stern & Carlsward 2006: 97), Calypsoeae 

(Stern & Carlsward 2008: 106), dan beberapa dari Laeliinae (Stern & Carlsward 

2009: 25).  Meskipun beberapa taksa tersebut juga memiliki hipodermis, tetapi 

penampakan hipodermis sedikit berbeda dengan yang ditemukan pada lima 
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speseies anggota genus Bulbophyllum tersebut.  Sebagai contoh, hipodermis pada 

Cymbidium ditemukan berasosiasi dengan  fibre bundles (Yukawa & Stern 2002: 

389). 

 B. digoelense  memiliki hipodermis yang paling berkembang 

dibandingkan dengan empat spesies lain, B. patens, B. kermesinum, B. medusae, 

dan B. brienianum.  Hal tersebut kemungkinan dikarenakan B. digoelense 

memiliki habitat yang sedikit berbeda dengan empat spesies lainnya.  Hipodermis 

umumnya ditemukan pada tumbuhan yang tumbuh pada lingkungan yang kering 

(Esau 1977: 353 & Cutler 2007: 93).  B. digoelense hidup pada lingkungan yang 

penuh cahaya dan panas (24-30 °C), sedangkan empat spesies lain hidup pada 

tempat yang ternaungi (Pfahl 2011).  Oleh karena itu, B. digoelense yang 

berhabitat di tempat yang lebih panas memiliki hipodermis yang lebih 

berkembang dibandingkan dengan empat spesies lain yang juga memiliki 

hipodermis.   
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Gambar 4.7. Hipodermis (O)padalima spesies anggota genus 

Bulbophyllum[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
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Keterangan: 
1= Bulbophyllum patens 
2= Bulbophyllum kemesinum 
3= Bulbophyllum medusae 
4= Bulbophyllum brienianum   
5= Bulbophyllum digoelense                  
(Bar= 27,2 µm) 
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d.  Mesofil 

Mesofil ialah bagian yang diapit oleh epidermis adaxial dan abaxial.  

Bagian tersebut didominasi oleh klorenkim.  Klorenkim adalah parenkim yang 

memiliki klorofil.  Klorenkim dari sembilan spesies yang diamati dapat dibedakan 

menjadi klorenkim yang tidak terdiferensiasi (homogen), sedikit terdiferensiasi, 

dan sangat terdiferensiasi (Lampiran 2).  Klorenkim yang tidak terdiferensiasi 

disusun oleh sel-sel yang mempunyai ukuran dan bentuk yang relatif sama seperti 

pada B. patens, B. sessile, B. medusae, B. becarii, dan B. brienianum.  Klorenkim 

yang sedikit terdiferensiasi disusun oleh sel-sel yang berukuran dan berbentuk 

yang sedikit berbeda, tetapi belum jelas menampakkan palisade dan spons seperti 

pada B. membranceum dan B. piestobulbon.  Klorenkim yang sangat 

terdiferensiasi dimiliki oleh B. digoelense yang dapat dibedakan antara jaringan 

palisade dengan spons (Gambar 4.8 (9)). 

Esau (1977: 353) menyebutkan bahwa pada umumnya daun dari tumbuhan 

yang terkena sinar matahari langsung akan memiliki jaringan palisade yang 

terdiferensiasi dibandingkan dengan daun dari tumbuhan yang ternaungi. 

B. digoelense tumbuh pada suhu yang panas dan terpapar cahaya matahari 

langsung, sedangkan delapan lainnya hidup pada tempat yang ternaungi (Pfahl 

2011).  Hal tersebut yang menyebabkan B. digoelense memliki mesofil yang 

sangat terdiferensiasi dengan palisade yang jelas, sedangkan delapan spesies 

lainnya memiliki mesofil yang belum terdiferensiasi. 

Variasi dari diferensiasi klorenkim yang tidak terdiferensiasi (homogen), 

sedikit terdiferensiasi, dan sangat terdiferensiasi juga tampak pada genus 

Dendrobium (Morris dkk.1996:101).  Tipe klorenkim yang umum ditemukan pada 

taksa lain pada familia Orchidaceae ialah tipe klorenkim yang tidak 

terdiferensiasi atau disebut dengan homogen.  Taksa-taksa tersebut ialah 

Caladenia (Pridgeon 1993: 535), Stanhopeinae (Stern & Whitten 1999: 91), 

sebagian besar Maxillarieae (Stern dkk. 2004: 257), Vandeae (Carlsward dkk. 

2006: 391), sebagian besar Oncidiinae (Stern & Carlsward 2006: 97), Calypsoeae 

(Stern & Carlsward 2008: 106), Psilichilus dan Triphora (Carlswards & Stern 

2009: 204), dan sebagian besar Laeliinae (Stern & Carlsward 2009: 25). 
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Jumlah lapisan sel klorenkim bervariasi pada sembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum yang diamati (Lampiran 2).  Perhitungan jumlah lapisan sel 

klorenkim tersebut dilalukan pada daerah tengah lamina daun.  Jumlah lapisan sel 

klorenkim yang paling sedikit ditemukan yaitu pada B. membranaceum dan  

B. piestobulbon dengan jumlah 4--9 lapis sel (Gambar 4.8 (8)).  Hal tersebut dapat 

dihubungkan dengan kedua spesies tersebut memiliki daun yang tipis yaitu  

B. membranaceum 0,06 cm dan B. piestobulbon 0,046 cm.  Jumlah lapisan sel 

klorenkim yang paling banyak dimiliki oleh B. medusae (Gambar 4.8 (5) yaitu 18-

-21 lapis sel.  Hal tersebut juga sejalan dengan B. medusae yang juga memiliki 

daun paling tebal  (0,25 cm) di antara delapan spesies lain.  Akan tetapi, jumlah 

lapisan klorenkim dengan tebal daun tidak selalu berbanding lurus karena daun 

yang tipis dapat memiliki jumlah lapisan klorenkim yang banyak jika disusun oleh 

sel-sel klorenkim yang berukuran kecil atau sebaliknya. 
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Gambar 4.8. Penampang melintang mesofil daun sembilan spesies anggota genus 
Bulbophyllum [Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
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Keterangan: 
1= Bulbophyllum membranaceum 6= Bulbophyllum becarii 
2= Bulbophyllum patens                     7= Bulbophyllum brienianum 
3= Bulbophyllum sessile  8= Bulbophyllum piestobulbon 
4= Bulbophyllum kermesinum            9= Bulbophyllum digoelense                
5= Bulbophyllum medusae  (Bar= 27,2 µm) 
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e.  Idioblas 

 Idioblas juga dikenal sebagai sel penyimpan air.  Idioblas dapat ditemukan 

pada mesofil dari empat spesies yaitu B. patens, B. medusae, B. becarii, B. 

brienianum, dan B. digoelense (Lampiran 2).  Beberapa idioblas memiliki kristal 

jarum di dalamnya (Gambar 4.9). Beberapa lainnya tidak terdapat kristal dan  

tampak sebagai sel-sel yang berwarna merah.  

Kehadiran idioblas dengan kristal jarum di dalamnya ialah salah satu ciri 

dari anggrek epifit (Stern dkk. 2004: 122).  Kesembilan spesies yang diamati 

dalam penelitian merupakan anggrek epifit, tetapi idioblas hanya terlihat pada 

empat spesies yaitu B. patens, B. medusae, B. becarii, B. brienianum, dan B. 

digoelense.  Idioblas atau sel penyimpan air umumnya terdapat pada spesies yang 

tumbuh pada lingkungan yang kering (Cutler 2007: 97).  Anggrek epifit dapat 

mengalami lingkungan yang jenuh air ketika hujan, tetapi air tersebut akan cepat 

hilang.  Akibatnya, sebagian besar anggrek epifit tumbuh pada lingkungan yang 

kering sehingga mengembangkan jaringan yang dapat menyimpan air (Arditti 

1992: 593). 

 

 

 

dan hipoderis 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9. Idioblas yang memiliki dan tidak memiliki kristal jarum  
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
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f.  Ikatan pembuluh angkut 

 Ikatan pembuluh angkut yang ditemukan dari sembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum yang diamati bertipe kolateral yang dikelilingi sklerenkim 

(Lampiran 2).  Menurut Stern dkk.(2004: 119), ikatan pembuluh angkut yang 

bertipe kolateral merupakan salah satu ciri anggrek epifit.  Ikatan pembuluh 

angkut pada sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati 

dikelilingi oleh sklerenkim.  Keberadaan sklerenkim yang berasosiasi dengan 

ikatan pembuluh angkut berfungsi untuk memperkuat organ daun (Cutler dkk. 

2007: 102). 

Ketebalan dinding sel sklerenkim yang mengelilingi suatu ikatan 

pembuluh angkut dapat berbeda pada daerah xilem dan floem.  Sklerenkim daerah 

floem atau disebut dengan sklerenkim floik lebih tebal dibandingkan dengan 

sklerenkim daerah xilem (sklerenkim xiloik), sebagai contoh pada 

B.membranaceum, B. becarii, B. brienianum, dan B. digoelense (Gambar 4.10).  

Akan tetapi, pada beberapa ikatan pembuluh angkut sklerenkim xiloik maupun 

floik memiliki penebalan dinding sel yang sama, sebagai contoh pada B. meduase 

(Gambar 4.10(5)). 

 Gambar 4.10.memperlihatkan ikatan pembuluh yang dikelilingi oleh 

sklerenkim memiliki penampakan berbeda-beda antar spesies seolah-olah dapat 

menjadi ciri spesies.  Akan tetapi, penampakan tersebut tersebut tidak tetap pada 

satu individu atau satu spesies.  Satu individu dapat memiliki penampakan ikatan 

pembuluh dengan sklerenkim yang mengalami penebalan dinding sel bervariasi. 

Sklerenkim yang mengelilingi ikatan pembuluh angkut berfungsi sebagai 

jaringan penyokong daun (Cutler 2007: 102).  Selain sebagai jaringan penyokong, 

sklerenkim pada beberapa spesies memiliki kekhasan yang dapat dijadikan ciri 

taksa.  Sebagai contoh, sklerenkim penutup ikatan pembuluh yang khas menjadi 

ciri pada sectio Stenocarpa pada genus Disa (Orchidaceae) (Kurzweil 2008: 171).  

Akan tetapi, kesembilan spesies yang diamati menunjukkan sklerenkim yang 

bervariasi dan belum memperlihatkan ciri tertentu. 

Ikatan pembuluh angkut yang diamati pada kesembilan spesies ada yang 

dikelilingi oleh bundle sheath seperti pada B.sessile dan B. digoelense (Gambar 

4.10(3) & (9)).  Sementara itu, terdapat juga ikatan pembuluh angkut dengan 
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bundle sheath yang sebagain besar sudah menebal sehingga menyerupai 

sklerenkim xiloik atau floik seperti pada B. membranaceum, B. becarii, 

B. brienianum, dan B. piestobulbon (Gambar 4.10(1), (6), (7) & (8)).  Kemudian, 

ditemukan juga ikatan pembuluh angkut yang tidak memiliki bundle sheath 

karena dinding sel tersebut sudah menebal menjadi sama dengan sklerenkim 

xiloik atau floik seperti pada B. patens, B. kermesinum, dan B. medusae (Gambar 

4.10 (2), (4) & (5)).   

 Kesembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati memiliki 

ikatan pembuluh angkut yang bertipe kolateral.  Kolateral ialah tipe ikatan 

pembuluh angkut dengan xilem dan floem yang terletak bersebelahan.  Stern & 

Carlsward (2004: 119) menyatakan bahwa anggrek epifit memiliki ikatan 

pembuluh angkut yang bertipe kolateral.  Kesembilan spesies yang digunakan 

dalam penelitian ialah anggrek epifit sehingga membenarkan pernyataan Stern & 

Carlsward tahun 2004 bahwa anggrek epifit dicirikan oleh ikatan pembuluh 

angkut yang bertipe kolateral. 
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Gambar 4.10. Variasi sklerenkim yang mengelilingi ikatan pembuluh angkut pada 
sembilan spesies anggotagenus Bulbophyllum[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
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g.   Kristal 

Kristal yang ditemukan pada lima dari sembilan spesies yang diamati 

bertipe jarum yang tersusun dalam berkas (Lampiran 2).  Keberadaan kristal 

tersebut dapat ditemukan pada idioblas dan parenkim pada mesofil (Gambar 

4.10).  Kristal jarum biasanya ditemukan di dalam idoblas yang berada pada 

jaringan parenkim. 

Kehadiran atau ketiadaan jenis kristal tertentu dapat menjadi karakter 

taksonomi yang berguna.  Sebagai contoh, kehadiran kristal stiloid sebagai ciri 

dari beberapa familia pada Asparagales.  Familia Orchidaceae dicirikan dengan 

kehadiran kristal jarum pada sebagian besar anggota familia tersebut (Prychid & 

Rudal 1999: 728).  Penemuan kristal jarum pada lima spesies anggota genus 

Bulbophyllum yang diamati dapat mendukung kehadiran kristal jarum sebagai ciri 

familia Orchidaceae. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11. Kristal jarum dalam berkas pada sel parenkim                          
[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 
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h.  Stegmata dan Silica bodies 

Stegmata maupun silica bodies  tidak ditemukan pada kesembilan spesies 

anggota genus Bulbophyllum yang diamati.  Hasil tersebut berbeda dengan 

Dendrobium yang memiliki stegmata dengan silica bodies yang dapat ditemukan 

di tepi luar sklerenkim yang mengelilingi ikatan pembuluh angkut.  Beberapa 

taksa pada familia Orchidaceae yang memiliki sklerenkim tetapi tidak 

mempunyai stegmata selain Bulbophylum yaitu Sunipiinae, Vanilleae, dan 

Malaxideae (MØler & Rasmussen 1984: 67). 

Ketiadaan stegamata maupun silica bodies pada sembilan spesies anggota 

genus Bulbophyllum dapat digunakan untuk mendukung klasifikasi Dressler tahun 

1993.  Salah satu ciri pembeda subtribus Bulbophyllinae yang di dalamnya 

terdapat genus Bulbophyllum dengan subtribus Dendrobiinae pada sistem 

klasifikasi tersebut yaitu ketiadaan stegmata dan silica bodies pada subtribus 

Bulbophyllinae.  Data mengenai ketiadaan stegmata dan silica bodies pada 

subtribus tersebut diperoleh dari penelitian MØler& Rasmussen tahun 1984.  

MØler& Rasmussen tahun 1984 menyatakan bahwa subtribus Bulbophyllinae 

tidak memiliki stegmata maupun silica bodies hanya berdasarkan pada 

pengamatan dari enam spesies yaitu Bulbophyllum ecornutum, Bulbophyllum 

sessile, Bulbophyllum tripudians, Drymoda siamensis, Monomeria barbata, dan 

Trias nasuta.  Oleh karena itu, ketiadaan stegmata dan silica bodies pada sembilan 

spesies anggota genus Bulbophyllumyang diamati dapat menjadi tambahan data 

pada penelitian MØler& Rasmussen tahun 1984 dan secara tidak langsung 

mendukung klasifikasi Dressler 1993. 

 

i.  Fibre bundles 

Kesembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang diamati tidak 

memiliki fibre bundles.  Keberadaan fibre bundles pada taksa lain dalan familia 

Orchidaceae juga relatif jarang ditemukan. Fibre bundles pada genus 

Dendrobium hanya dapat ditemukan pada beberapa sectio seperti pada sectio 

Aporum (Carlsward dkk. 1997).  Beberapa taksa pada familia Orchidaceae yang 

juga memiliki fibre bundles yaitu beberapa dari Onciidinae (Stern & Carlsward 

2006: 97) dan Laeliinae (Stern & Carlsward 2009: 25). 

Perbandingan anatomi ..., Betty, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



                                                          46 Universitas Indonesia 

BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

 

1.  Karakter anatomi daun yang diamati pada sembilan spesies anggrek anggota 

     genus Bulbophyllum dapat digunakan untuk melengkapi deskripsi yang 

     sebelumnya baru berupa karakter morfologi saja. 

2.  Karakter anatomi daun yang berpotensi menjadi karakter pembeda spesies 

      untuk membantu menghasilkan klasifikasi yang stabil ialah ukuran stomata. 

 

5.2  Saran 

 

1.  Sayatan dari organ lain seperti akar, batang, dan bunga serta jumlah spesies 

yang mewakili semua sectio dari genus Bulbophyllum diperbanyak, diperlukan 

untuk menghasilkan data yang lebih komprehensif sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk klasifikasi dan sistematika Orchidaceae.  

2.  Pengamatan karakter anatomi yang detail dan menyeluruh memerlukan metode 

pembuatan sayatan yang lebih baik seperti menggunakan mikrotom geser dan 

peralatan analisis yang lebih memadai seperti SEM (Scanning Electron 

Microscope) atau TEM (Transmission Electron Microscope). 
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Lampiran 1 

Sembilan spesies anggota genus Bulbophyllum yang digunakan dalam penelitian 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

[Sumber: Dokumentasi pribadi, 2011.]. 

B. digolense 

B. kermesinum 

B. piestobulbon 

B. medusae

B. membranaceum 

B. becarii

B. sessile B.  patens 

B. brienianum 

Perbandingan anatomi ..., Betty, FMIPA UI, 2011

 
 
 
 
 
 
 

     



52 

Lampiran 2 

Tabel karakter morfologi dan anatomi daun sembilan spesies anggota genus 

Bulbophyllum 

 

No Spesies Rata-rata 

Panjang 

(cm) 

Lebar 

(cm) 

Tebal 

(cm) 

1 Bulbophyllum membranaceum 

 Teijsm & Bin. 

5,71 2,43 0,06 

2 Bulbophyllum patens King. 7,06 2,38 0,15 

3 Bulbophyllum sessile [Koen] J. J. Sm. 3,42 1,38 0,14 

4 Bulbophyllum kermesinum Ridl. 10,24 2,01 0,13 

5 Bulbophyllum medusae Lindl. 5,6 2,32 0,25 

6 Bulbophyllum becarii Rchb.f. 16,62 7,53 0,14 

7 Bulbophyllum brienianum J. J. Sm. 8,81 1,69 0,12 

8 Bulbophyllum piestobulbon Schltr. 3,6 0,63 0,046 

9 Bulbophyllum digoelense J. J. Sm. 16,26 3,07 0,12 
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No Spesies Tipe 
stomata 

Dimensi stomata Bentuk sel 
epidermis Panjang 

rata-rata 
(µm) 

Lebar 
rata-rata 

(µm) 
1 Bulbophyllum 

membranaceum 

Teijsm & Bin. 

Tetrasitik 
(abaxial) 

24,208 23,664 Poligonal, 
elips, 
isodeiamatrik 

2 Bulbophyllum patens 

King. 
Tetra-
pentasitik 
(abaxial & 
adaxial) 

42,432 42,432 Poligonal, 
elips, 
isodiametrik 

3 Bulbophyllum sessile 

[Koen] J. J. Sm. 
Tetra-
heksasitik 
(abaxial) 

30,464 23,392 Poligonal, 
elips, 
isodiamterik 

4 Bulbophyllum 

kermesinum Ridl. 
Tetra-
heksasitik 
(abaxial) 

49,776 34,272 Poligonal, 
elips, 
Isodiametrik 

5 Bulbophyllum 

medusae Lindl. 
Tetrasitik 
(abaxial) 

33,456 30,172 Poligonal, 
elips, 
isodiametrik 

6 Bulbophyllum becarii 

Rchb.f. 
Tetrasitik 
(abaxial) 

48,416 37,808 Poligonal, 
elips, 
isodiamterik 

7 Bulbophyllum 

brienianum J. J. Sm. 
Tetra-
pentasitik  
(abaxial) 

30,192 23,936 Poligonal, 
elips, 
isodiametrik 

8 Bulbophyllum 

piestobulbon Schltr. 
Tetra-
pentasitik 
(abaxial) 

23,120 19,856 Poligonal, 
elips, 
isodiametrik 

9 Bulbophyllum 

digoelense J. J. Sm. 
Tetrasitik 
(abaxial) 

39,984 23,392 Poligonal, 
elips, 
isodiametrik 

= karakter anatomi daun yang berpotensi menjadi karakter pembeda spesies 
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No Spesies Tipe 
stomata 

Tipe 
trikom 

Hipodermis 
Letak 

(Abaxial/
Adaxial) 

Jumlah 
lapisan 

sel 

Bentuk sel 

1 Bulbophyllum 

membranaceum 

Teijsm & Bin. 

Phaneropor Criptik - - - 

2 Bulbophyllum 

patens King. 
Phaneropor  Criptik  Abaxial 

dan 
adaxial 

1 lapis Kolumnar, 
isodiamterik 

3 Bulbophyllum 

sessile [Koen] J. 
J. Sm. 

Phaneropor  Criptik - - - 

4 Bulbophyllum 

kermesinum Ridl. 
Phaneropor  Criptik Adaxial 1 lapis Isodiametrik 

5 Bulbophyllum 

medusae Lindl. 
Phaneropor  Criptik Adaxial 2 lapis Isodiametrik 

6 Bulbophyllum 

becarii Rchb.f. 
Phaneropor  Criptik - - - 

7 Bulbophyllum 

brienianum J. J. 
Sm. 

Phaneropor  Criptik Abaxial 
dan 
adaxial 

1 lapis Isodiametrik 

8 Bulbophyllum 

piestobulbon 

Schltr. 

Phaneropor  - - - - 

9 Bulbophyllum 

digoelense J. J. 
Sm. 

Phaneropor  Criptik Adaxial 2-3 lapis Isodiametrik 
sampai bulat 
telur 
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No Spesies Mesofil Idioblas 
 Homogen Heterogen 

Palisade Spons 
1 Bulbophyllum 

membranaceum 

Teijsm & Bin. 

- 2-3 lapis sel atas 
isodiametrik, 4-5 sel 
memipih 

- 

2 Bulbophyllum 

patens King. 
14-16 
lapis sel 

- - Beberapa sel 
terdapat krital 
jarum 

3 Bulbophyllum 

sessile [Koen] J. J. 
Sm. 

7-12 lapis 
sel 

- - - 

4 Bulbophyllum 

kermesinum Ridl. 
 3-4 lapis sel lonjong, 7-

8 lapis sel isodiametrik 
- 

5 Bulbophyllum 

medusae Lindl. 
14-16 
lapis sel 

- - Terdapat kristal 
jarum 

6 Bulbophyllum 

becarii Rchb.f. 
12-14 
lapis sel 

- - Terdapat kristal 
jarum 

7 Bulbophyllum 

brienianum J. J. 
Sm. 

18-21 
lapis sel 

- - Terdapat kristal 
jarum 

8 Bulbophyllum 

piestobulbon 

Schltr. 

4-9 lapis 
sel 

  - 

9 Bulbophyllum 

digoelense J. J. 
Sm. 

- 2-3 lapis 
sel 
lonjong 

7-8 lapis sel 
isodiametrik 

Terdapat kristal 
jarum 
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No  
Spesies 

Ikatan pembuluh angkut Kristal 
Tipe Sklerenkim 

(Ada/Tidak & 
Xiloik/Floik) 

Tipe  Letak 

1 Bulbophyllum 

membranaceum 

Teijsm & Bin. 

Kolateral Xiloik dan floik - - 
 

2 Bulbophyllum 

patens King. 
Kolateral Xiloik dan floik Jarum 

dalam 
berkas 

Mesofil  

3 Bulbophyllum 

sessile [Koen] J. J. 
Sm. 

Kolateral Xiloik dan floik - - 

4 Bulbophyllum 

kermesinum Ridl. 
Kolateral Xiloik dan floik - - 

5 Bulbophyllum 

medusae Lindl. 
Kolateral Xiloik dan floik Jarum 

dalam 
berkas 

Mesofil 

6 Bulbophyllum 

becarii Rchb.f. 
Kolateral Xiloik dan floik Jarum 

dalam 
berkas 

Mesofil 

7 Bulbophyllum 

brienianum J. J. 
Sm. 

Kolateral Xiloik dan floik Jarum 
dalam 
berkas 

Mesofil 

8 Bulbophyllum 

piestobulbon 

Schltr. 

Kolateral Xiloik dan floik - - 

9 Bulbophyllum 

digoelense J. J. 
Sm. 

Kolateral Xiloik dan floik Jarum 
dalam 
berkas 

Mesofil 
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